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ABSTRAK 

 

Imam Rizqi Ramadhani, 111811133191, Hubungan antara Stres Akademik dengan 

Emotional Eating pada Mahasiswa, Skripsi, Fakultas Psikologi Universitas 

Airlangga, 2022. xix + 64 halaman, 9 lampiran  

 

Penelitian ini berangkat dari fenomena perilaku makan beresiko yang ada 

di kalangan mahasiswa di Indonesia. Perilaku makan beresiko yang tidak sesuai 

dengan kebutuhan tubuh salah satunya adalah emotional eating. Emotional eating 

adalah perilaku makan yang dipicu oleh emosi negatif, salah satunya adalah stres. 

Stres yang kerap terjadi pada mahasiswa adalah stres akademik. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengidentifikasi hubungan antara stres akademik dan emotional 

eating pada mahasiswa. 

Terdapat 146 mahasiswa aktif berusia 18-22 tahun yang menjadi partisipan 

pada penelitian ini. Stres akademik diukur menggunakan skala Perceived Sources 

of Academic Stress sedangkan emotional eating diukur menggunakan sub-skala 

emotional eating dari Dutch Eating Behavior Questionnaire. Analisis data 

dilakukan menggunakan metode Spearman’s rho dengan bantuan program Jamovi 

2.2.5. 

Hasil analisis menemukan korelasi yang signifikan antara stres akademik 

dan emotional eating (r = 0,276; p < 0.001). Korelasi bersifat positif yang 

mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat stres akademik, semakin tinggi pula 

tingkat emotional eating. 

 

Kata kunci: emotional eating, dewasa awal, mahasiswa, stres akademik 

Daftar Pustaka: 62 (1957-2022)  
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ABSTRACT 

 

Imam Rizqi Ramadhani, 111811133191, Relationship between Academic Stress 

and Emotional Eating in College Students, Undergraduate Thesis, Faculty of 

Psychology, Airlangga University, 2022. xix + 64 pages, 9 appendix  

 

This research is based on the phenomenon of risky eating behavior among 

college students in Indonesia. One of the risky eating behaviors is emotional eating. 

Emotional eating is eating behavior triggered by negative emotions, one of which 

is stres. The type of stres that often occurs in college students is academic stres. 

This study aims to identify the relationship between academic stres and emotional 

eating in college students. 

There were 146 college students aged 18-22 years that participated in this 

study. Academic stres was measured using the Perceived Sources of Academic 

Stress scale, while emotional eating was measured using the emotional eating 

subscale of the Dutch Eating Behavior Questionnaire. Data analysis was carried 

out using the Spearman’s rho method with the help of Jamovi 2.2.5 software. 

Analysis results found a significant correlation between academic stres and 

emotional eating (r = 0,276; p < 0.001). Furthermore, the correlation is positive, 

which indicates that the higher the level of academic stres, the higher the level of 

emotional eating. 

 

Keywords: academic stress, college student, early adulthood, emotional eating 

References: 62 (1957-2022)  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Fase dewasa awal merupakan fase transisi dari remaja menuju dewasa. Fase 

transisi ini berpotensi menyebabkan stress akibat adanya perubahan yang 

mengharuskan individu untuk beradaptasi (Santrock, 2016). Pada fase ini, 

umumnya individu sedang berada di bangku perkuliahan. Fase mahasiswa 

merupakan fase yang berpotensi menyebabkan stres akibat dari tingginya tekanan 

akademik maupun tekanan sosial (Sze dkk., 2021). Beban akademik yang tinggi, 

ujian yang lebih susah, jadwal yang lebih padat, ekspektasi yang meningkat dari 

orang tua, dan pola mengajar dosen yang berbeda dari SMA merupakan hal-hal 

yang dapat menimbulkan stres pada mahasiswa (Bedewy & Gabriel, 2015). Stres 

yang dialami mahasiswa dapat menimbulkan beragam dampak negatif, salah 

satunya adalah perubahan pada perilaku makan. 

Pada mahasiswa, padatnya aktivitas di kampus seperti pertemuan atau acara 

khusus di kampus, jadwal kuliah yang ketat, dan jam kuliah kosong karena 

ketidakhadiran dosen merupakan faktor-faktor yang mempengaruhi pola makan 

pada mahasiswa (Surjadi dkk., 2013). Jenis makanan yang sering dikonsumsi oleh 

mahasiswa umumnya makanan cepat saji karena dapat menghemat waktu dan 

makanan yang dijual di sekitar kampus karena dekat dan memiliki harga yang 

relatif lebih murah. Nyatanya, dua jenis makanan tersebut cenderung kurang sehat 

karena proses pembuatan dan bahan-bahan yang terkandung di dalamnya. 
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Dari studi pendahuluan dengan metode wawancara yang dilakukan oleh 

peneliti, ditemukan bahwa tujuh dari 10 orang mahasiswa yang diwawancara 

mengakui bahwa mereka mengalami kenaikan berat badan selama kuliah. Penyebab 

kenaikan berat badan yang ditemukan pada studi pendahuluan ini adalah pola 

makan yang buruk. Perilaku makan yang ditemukan peneliti diantaranya adalah 

makan ketika merasa stres dengan banyaknya tugas kuliah, konsumsi makanan 

ringan ketika mengerjakan tugas, dan makan karena merasa cemas ketika akan 

menjalani ujian maupun ketika menunggu hasil ujian. Konsumsi makanan atau 

minuman yang dilakukan bukan karena kebutuhan tubuh, melainkan akibat dari 

suatu emosi negatif dapat disebut sebagai emotional eating. Van Strien dkk. (1986) 

menjelaskan emotional eating sebagai suatu perilaku makan dimana terdapat 

tendensi untuk makan secara berlebihan sebagai bentuk respon terhadap emosi 

negatif. Penelitian yang dilakukan oleh Rachmah dan Priyanti (2019) pada 

mahasiswa di DKI Jakarta menemukan bahwa 85.5% atau sebanyak 313 mahasiswa 

yang menjadi responden dalam penelitian ini mengalami emotional eating dengan 

kategori tinggi, dan 14.5 % atau sebanyak 53 mahasiswa dengan  kategori rendah. 

Tingkat emotional eating pada responden laki-laki ditemukan lebih tinggi 

dibandingkan dengan responden perempuan, dengan nilai mean 2,51 lebih tinggi. 

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Gryzela & Ariana (2021) mengenai 

hubungan antara stres dengan emotional eating dengan 198 responden dari 

kelompok mahasiswi berusia 21-22 tahun yang sedang mengerjakan skripsi, 

ditemukan 48 (24,24%) responden yang mengalami emotional eating kategori 

tinggi dan 12 responden pada kategori sangat tinggi (6,06%). 
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Emotional eating terbukti memiliki berbagai dampak negatif terhadap 

kesehatan. Van Strien dkk. (2016) menemukan bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara depresi dengan kenaikan berat badan. Pada penelitian ini, 

emotional eating menjadi mediator yang menghubungkan kedua konsep tersebut. 

Selain itu, emotional eating juga ditemukan menjadi mediator pada hubungan 

antara stres dan kualitas diet (Bell dkk., 2021). Penelitian yang dilakukan oleh 

(Makiyah, 2020) menemukan bahwa dari 52 mahasiswa yang mengalami kelebihan 

berat badan, terjadi peningkatan pada kadar asam urat normal sebesar 27% dan 40% 

pada kadar kolesterol normal. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Evan dkk. 

(2017) menemukan dari 31 mahasiswa yang memiliki  IMT > 25,0 (kg/m2), 29 

orang mengalami obesitas I. Kedua masalah kesehatan pada kelompok mahasiswa 

yang telah disebutkan sebelumnya ditemukan memiliki korelasi dengan emotional 

eating (Hsu & Forestell, 2021), sehingga penting untuk memahami emotional 

eating untuk bisa melakukan pencegahan agar tidak terjadi permasalahan yang 

lebih besar. 

Terdapat beberapa faktor yang menyebabkan emotional eating. Beberapa 

emosi negatif yang dapat menjadi pemicu terjadinya emotional eating adalah 

depresi, kecemasan, dan stres. Gejala depresi ditemukan berasosiasi dengan 

emotional eating pada pria (Lazarevich dkk., 2016). Begitu pula dengan kecemasan 

yang ditemukan berasosiasi secara signifikan dengan emotional eating (Nguyen-

Rodriguez dkk., 2009). Stres juga terbukti dapat menimbulkan perubahan pada 

perilaku makan seseorang (Tomiyama, 2018). Perubahan perilaku makan yang 

terjadi akibat stres cenderung ke arah yang negatif seperti meningkatnya konsumsi 
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makanan tinggi kalori dan rendah nutrisi (Hill dkk., 2018). Mahasiswa yang 

memiliki tingkat stres tinggi cenderung mengalami peningkatan konsumsi makanan 

manis (Oliver & Wardle, 1999), dan menunjukkan frekuensi konsumsi makanan 

cepat saji yang lebih tinggi (Almogbel dkk., 2019). Perubahan pola makan yang 

terjadi akibat stres seperti yang sudah disebutkan sebelumnya dapat membawa 

dampak buruk bagi kesehatan. Khalil dkk. (2020) menemukan adanya korelasi 

positif antara BMI dan stres, yang mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat 

stres, terdapat kecenderungan tingkat BMI yang tinggi pula. 

Yilmazturk dkk. (2022) melakukan penelitian untuk mengidentifikasi 

hubungan antara stres dan emotional eating dengan emotion-focused coping sebagai 

mediator pada 711 mahasiswa di Turki. Dari penelitian tersebut, terbukti bahwa 

emotional eating berkorelasi secara positif dengan stres baik pada responden laki-

laki maupun perempuan. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Trimawati dan 

Wakhid (2018) mengenai perilaku emotional eating pada mahasiswa yang 

mengerjakan skripsi di Universitas Ngudi Waluyo menunjukkan bahwa dari 76 

responden yang mengalami stres, terdapat 37 responden yang mengalami emotional 

eating. Dari jumlah tersebut ditemukan 8 responden dengan tingkat stres ringan, 20 

responden dengan tingkat stres sedang, dan 9 responden dengan tingkat stres berat. 

Jayne dkk. (2020) juga menemukan bahwa tingkat stres berasosiasi dengan 

emotional eating dan BMI. Semakin tinggi stres yang dialami, maka semakin tinggi 

pula tingkat emotional eating dan BMI seseorang. 

Pada penelitian terdahulu, telah banyak ditemukan bukti bahwa terdapat 

hubungan antara stres dengan emotional eating. Banyak pula dari penelitian 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

IMAM RIZQI RAMADHANIHUBUNGAN ANTARA STRES  ...SKRIPSI



5 
 

 
 

tersebut yang menggunakan kelompok mahasiswa sebagai responden. Namun, 

masih jarang ditemukan penelitian yang membahas secara spesifik hubungan antara 

stres akademis dengan emotional eating pada kelompok mahasiswa. Fase 

mahasiswa yang dipenuhi dengan dinamika akademis berpotensi menyebabkan 

stres yang disebabkan oleh faktor-faktor akademis, sehingga diperlukan penelitian 

lebih lanjut mengenai stres akademis. 

Dari pemaparan diatas, dapat disimpulkan bahwa emotional eating 

merupakan fenomena yang dapat terjadi di kalangan mahasiswa. Emotional eating 

sendiri merupakan perilaku makan negatif yang dapat membawa efek buruk bagi 

kesehatan sehingga penting untuk memahami faktor-faktor apa saja yang bisa 

menyebabkan emotional eating terjadi pada mahasiswa. Oleh karena itu, peneliti 

ingin melakukan penelitian lebih lanjut mengenai emotional eating yang terjadi 

pada mahasiswa di Indonesia. 

1.2 Identifikasi Masalah 

 Emotional eating adalah masalah pada perilaku makan dimana individu 

mengkonsumsi makanan secara berlebihan sebagai respon terhadap emosi negatif 

seperti stres, depresi, dan cemas (van Strien dkk., 1986). Konsumsi makanan yang 

terjadi akibat emosi negatif sejatinya berlawanan dengan kebutuhan tubuh akan 

asupan makanan yang sebenarnya (Arnow dkk., 1995). Mengacu pada teori 

psikosomatik (Kaplan & Kaplan, 1957), umumnya respon individu terhadap emosi 

negatif adalah kehilangan nafsu makan. Namun, terdapat individu yang meningkat 

nafsu makannya sebagai bentuk respon terhadap emosi negatif. Bruch (1964) 

mengatribusikan perilaku makan berlebih dengan kebingungan individu dalam 
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membedakan antara dorongan emosional dengan rasa lapar. Individu yang 

mengalami emotional eating dapat disebut sebagai emotional eaters. Emotional 

eaters merasa bahwa mengkonsumsi makanan dapat mengurangi mood yang buruk. 

Fenomena ini dapat dijelaskan dengan teori stres transaksional yang dikembangkan 

oleh Lazarus & Folkman (1984). Salah satu aspek dari teori ini adalah konsep 

mengenai metode coping yang dibagi menjadi Emotion Focus Coping (EFC) dan 

Problem Focused Coping (PFC). Konsumsi makanan untuk mengurangi mood 

yang buruk dapat dikategorikan sebagai bentuk EFC karena individu berfokus 

untuk memperbaiki keadaan emosi daripada berfokus untuk menghadapi sumber 

stres. Selain itu, escape theories menjelaskan bahwa emotional eating merupakan 

cara individu untuk mengalihkan perhatian dari stimulus yang menyebabkan stres 

(Parkinson & Totterdell, 1999 dalam Hsu & Forestell, 2021). Walaupun dapat 

dikategorikan sebagai bentuk EFC, emotional eating merupakan bentuk coping 

yang maladaptif karena dapat menimbulkan masalah kesehatan. Emotional eating 

terbukti berkorelasi dengan berbagai masalah kesehatan seperti tingkat indeks 

massa tubuh yang tinggi (Péneau dkk., 2013), kenaikan berat badan jangka panjang 

(Sung dkk., 2009), pre-diabetes dan diabetes (Tsenkova dkk., 2013), dan obesitas 

(Konttinen dkk., 2009). 

Mahasiswa merupakan kelompok yang lekat dengan stres. Pada kelompok 

mahasiswa, sumber stres bisa muncul baik dari aspek akademis maupun non-

akademis (Bedewy & Gabriel, 2015). Stres yang terjadi pada mahasiswa 

disebabkan oleh faktor akademik seperti: tuntutan untuk lulus pada mata kuliah 

yang diambil, kewajiban untuk menyelesaikan banyak tugas, kecemasan 
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menghadapi ujian, tuntutan untuk mendapatkan nilai ujian yang tinggi, dan tuntutan 

untuk dapat mengatur waktu belajar (Rahmawati, 2016) serta non-akademik yang 

meliputi: faktor sosiokultural, lingkungan, dan atribut psikologis individu itu 

sendiri (Brand & Schoonheim-Klein, 2009). Penelitian yang dilakukan Kalkan 

Uğurlu dkk. (2021) pada 411 mahasiswa di jurusan keperawatan di salah satu 

universitas di Turki menemukan hubungan yang signifikan antara tingkat stres 

dengan emotional eating. Dari keseluruhan responden, 22,1% diantaranya 

mengalami stres di tingkat sedang dan 10% mengalami stres di tingkat tinggi. 

Jenis stres yang disebabkan oleh stresor akademik disebut dengan stres 

akademik (Heiman & Kariv, 2005). Jiying Ling dan Nagwan R. Zahry (2021) 

melakukan penelitian pada 523 mahasiswa dari Amazon Mechanical Turk dengan 

rentang usia 18-25 tahun untuk mengidentifikasi hubungan antara tingkat stres, 

regulasi diri untuk perilaku makan, emotional eating, dan asupan makanan. 

Hasilnya, 83% responden mengalami stres di tingkat sedang hingga tinggi, dan 80% 

memiliki tingkat kemampuan regulasi diri terkait konsumsi makanan yang rendah 

hingga sedang. Ditemukan pula bahwa tingkat stres berkorelasi positif dengan 

emotional eating dan berkorelasi negatif dengan regulasi diri. Sejalan dengan 

penelitian sebelumnya, penelitian yang dilakukan oleh Ramadhani dan 

Mahmudiono (2021) pada siswa SMA di Surabaya menemukan 47,4% dari 133 

responden mengalami stres akademik di level sedang dan 51,1% mengalami 

emotional eating. Terdapat korelasi yang signifikan antara stres akademik dengan 

emotional eating dan korelasi positif antara emotional eating dengan konsumsi 
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makanan kalengan, makanan cepat saji, makanan dan minuman manis, dan olahan 

berbahan susu. 

Dari pemaparan diatas, peneliti ingin mengetahui apakah ada hubungan 

antara tingkat stres akademik dengan emotional eating pada mahasiswa di 

Indonesia. 

1.3 Batasan Masalah 

 Penelitian ini akan berfokus untuk mengkaji hubungan antara stres 

akademik dengan emotional eating pada mahasiswa. Berikut adalah batasan 

masalah pada penelitian ini: 

1. Emotional Eating 

Emotional eating adalah masalah pada perilaku makan dimana 

individu mengkonsumsi makanan secara berlebihan sebagai respon 

terhadap emosi negatif seperti stres, depresi, dan cemas (van Strien dkk., 

1986). 

2. Stres Akademik 

Stres yang disebabkan oleh stresor akademik disebut dengan stres 

akademik (Heiman & Kariv, 2005). Faktor yang menyebabkan terjadinya 

stres akademik diantaranya adalah: tuntutan naik kelas, menyelesaikan 

banyak tugas, mendapat nilai ulangan yang tinggi, keputusan menentukan 

jurusan, kecemasan menghadapi ujian, dan tuntutan untuk dapat mengatur 

waktu belajar (Rahmawati, 2016) 

3. Mahasiswa 
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Mahasiswa merupakan suatu kelompok dalam masyarakat yang 

memperoleh statusnya karena ikatan dengan perguruan tinggi dan secara 

resmi terdaftar untuk mengikuti pelajaran di perguruan tinggi dengan batas 

usia sekitar 18-30 tahun (Sarwono, 1978). 

1.4 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, peneliti menentukan 

rumusan masalah penelitian ini adalah “apakah terdapat hubungan antara stres 

akademik dengan emotional eating pada mahasiswa?” 

1.5 Tujuan Penelitian 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi secara ilmiah hubungan 

antara stres akademik dengan emotional eating pada mahasiswa 

1.6 Manfaat Penelitian 

1.6.1 Manfaat Teoritis 

 Penelitian ini diharapkan mampu memberikan pengetahuan mengenai 

bagaimana hubungan antara stres akademik dengan emotional eating bagi peneliti 

dan pembaca. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi untuk 

penelitian-penelitian selanjutnya 

1.6.2 Manfaat Praktis 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat kepada peneliti dan 

pembaca berupa pemahaman terkait pentingnya kemampuan mengelola stres 

terutama stres akademik dan mengetahui bahaya emotional eating jika dilakukan 

dalam jangka panjang, sehingga dapat melakukan mekanisme coping lain yang 
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lebih adaptif agar terhindar dari berbagai resiko masalah kesehatan yang dapat 

terjadi akibat emotional eating.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Mahasiswa 

2.1.1 Pengertian Mahasiswa 

Menurut KBBI, mahasiswa adalah pelajar di jenjang perguruan tinggi. 

Perguruan Tinggi merupakan lembaga pendidikan yang secara formal diserahi 

tugas dan tanggung jawab untuk mempersiapkan mahasiswa sesuai dengan tujuan 

pendidikan tinggi (Wulan & Abdullah, 2014). Di dalam struktur pendidikan di 

Indonesia, mahasiswa adalah jenjang pendidikan tertinggi. Menurut Sarwono 

(1978) mahasiswa merupakan suatu kelompok dalam masyarakat yang memperoleh 

statusnya karena ikatan dengan perguruan tinggi dan secara resmi terdaftar untuk 

mengikuti pelajaran di perguruan tinggi dengan batas usia sekitar 18-30 tahun. 

Berdasarkan rentangan usia, mahasiswa termasuk dalam kategori emerging 

adulthood. Emerging adulthood merupakan periode pada rentang usia 18-29 tahun 

dimana terjadi transisi dalam kehidupan yang menandakan bahwa individu bukan 

lagi seorang remaja, namun belum menjadi dewasa (Arnett, 2000).  

2.1.2 Peranan Mahasiswa 

Menurut (Faruk, 2012), terdapat lima peranan mahasiswa, yaitu: 

1. Iron stock  

Mahasiswa diharapkan menjadi individu yang kompeten dan 

termotivasi yang dapat menjadi penerus generasi sebelumnya. Pada hakekatnya 

peran mahasiswa sebagai sumber zat besi adalah sumber daya nasional, 

cadangan, dan harapan masa depan yang lebih baik.  

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

IMAM RIZQI RAMADHANIHUBUNGAN ANTARA STRES  ...SKRIPSI



 
 

12 

 

2. Guardian of Value  

Mahasiswa berperan sebagai penjaga nilai-nilai di masyarakat. Berpikir 

secara ilmiah untuk mencari tahu kebenaran dari setiap permasalahan yang ada. 

3. Agent of change  

Mahasiswa sebagai agen dari suatu perubahan. Sebab mahasiswa 

merupakan fase terakhir untuk para pelajar dalam menempuh pendidikan yang 

lebih tinggi, agar dapat mengaplikasikan gelar sebagai agen perubahan-

perubahan menuju arah yang lebih baik. 

4. Moral control 

Kekuatan moral mahasiswa harus bertindak sebagai kekuatan moral 

nasional. Artinya mahasiswa perlu memiliki tolak ukur dasar pikiran, sikap, dan 

bahasa yang benar. 

5. Social Control  

Mahasiswa harus berperan sebagai pengontrol kehidupan sosial. Dalam 

hal ini adalah mengontrol kehidupan masyarakat, dan menjadikan diri kita 

sebagai jembatan antara masyarakat dengan pemerintah. 

2.2 Emotional Eating 

2.2.1 Pengertian Emotional Eating 

Emotional eating adalah perilaku makan dimana individu mengkonsumsi 

makanan atau minuman secara berlebihan sebagai respon terhadap emosi negatif 

seperti stres, depresi, dan cemas (van Strien dkk., 1986). Emotional eating juga 

dapat dijelaskan sebagai suatu disfungsi regulasi emosi dimana individu merasakan 

kenyamanan sesaat ketika mengkonsumsi makanan setelah mengalami pengalaman 
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yang tidak menyenangkan (D’Arrigo, 2007). Sejalan dengan Ozier dkk. (2008) 

yang menyatakan bahwa emotional eating dilakukan dengan tujuan untuk 

meminimalisir perasaaan tidak nyaman dan memperbaiki mood yang buruk yang 

terjadi akibat emosi negatif. 

2.2.2 Dimensi Emotional Eating 

 Pada sub-skala emotional eating yang ada pada alat ukur Dutch Eating 

Behavior Questionnaire (DEBQ) yang dikembangkan oleh van Strien dkk. (1986), 

emotional eating terbagi menjadi dua dimensi, yaitu: 

1. Sebagai peredam emosi 

Emotional eating dijelaskan sebagai cara untuk meredam emosi tertentu 

seperti makan ketika sedang tidak melakukan kegiatan, makan ketika merasa 

bosan, dan makan saat kesepian. 

2. Sebagai respon terhadap emosi yang jelas 

Emotional eating dijelaskan sebagai cara bentuk respon atas emosi 

tertentu seperti makan ketika marah, makan ketika sedih, dan makan ketika 

kecewa. 

2.2.3 Faktor Penyebab Emotional Eating 

Beberapa faktor yang dapat menjadi penyebab terjadinya emotional eating 

diantaranya adalah: 

1. Stres 

Stres adalah respon emosi terhadap kejadian atau pengalaman yang dialami 

individu dan menyebabkan individu tersebut merasa tertekan (Lovibond & 

Lovibond, 1995) 
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2. Kecemasan 

Menurut (Kaplan dkk., 2010) kecemasan adalah perasaan tidak nyaman 

yang muncul sebagai respon terhadap situasi yang membuat individu 

merasa terancam. 

3. Depresi 

Depresi adalah gangguan psikologis yang ditandai dengan menurunnya 

suasana hati (mood), optimisme, konsentrasi dan motivasi serta kesedihan 

mendalam dengan menyalahkan diri sendiri yang disebabkan oleh 

berkembangnya pemikiran tidak logis yang mendominasi pola-pola kognitif 

(Beck & Alford, 2009) 

2.2.4 Dampak Emotional Eating 

Emotional eating merupakan respon terhadap stres yang tidak sehat karena 

dapat berdampak buruk pada kesehatan. Konsumsi makanan yang berlebihan dapat 

menyebabkan tingkat indeks massa tubuh yang tinggi (Péneau dkk., 2013), 

kenaikan berat badan jangka panjang (Sung dkk., 2009), pre-diabetes dan diabetes 

(Tsenkova dkk., 2013), obesitas (Konttinen dkk., 2009), dan stress yang terjadi 

akibat kenaikan berat badan (Kustanti & Gori, 2019). 

2.3 Stres Akademik 

2.3.1 Pengertian Stres Akademik 

Stres pada mahasiswa terdiri dari faktor akademik dan non-akademik seperti 

faktor sosio-kultural, lingkungan, dan atribut psikologis (Bedewy & Gabriel, 2015). 

Stres akademik adalah suatu bentuk stres yang terjadi akibat stresor akademik 

dalam proses belajar mengajar atau hal-hal yang berhubungan dengan kegiatan 
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belajar, misalnya: tekanan untuk naik kelas, durasi belajar, kecemasan menghadapi 

ujian, banyaknya tugas yang harus diselesaikan, mendapat nilai ulangan yang jelek, 

birokrasi yang rumit, keputusan untuk menentukan masa depan, dan manajemen 

waktu (Heiman & Kariv, 2005). Stres akademik muncul ketika proses belajar terasa 

tidak nyaman, sulit, atau menyebabkan individu tidak termotivasi (Oh & Cheon, 

1994). Stres akademik terjadi ketika siswa tidak dapat menghadapi tuntutan 

akademik dan mempersepsikan tuntutan-tuntutan akademik yang diterima sebagai 

gangguan (Barseli & Ifdil, 2017). 

2.3.2 Dimensi Stres Akademik 

 Pada skala Perceived Sources of Academic Stres yang dikembangkan oleh 

Bedewy & Gabriel (2015), stres akademik terbagi menjadi tiga dimensi, yaitu: 

1. Stres terkait ekspektasi akademis 

Stres dijelaskan sebagai akibat dari ekspektasi akademis seperti 

persaingan nilai dengan mahasiswa lainnya, kritik dari dosen terkait 

performa akademis, dan ekspektasi orang tua terhadap performa akademis. 

2. Stres terkait tugas dan ujian  

Stres dijelaskan sebagai akibat dari beban akibat banyaknya tugas 

yang diberikan, kurikulum yang padat, banyaknya waktu yang teralokasikan 

untuk kelas, dan adanya ujian yang menilai performa akademis. 

3. Stres terkait persepsi diri dalam hal akademis 

Stres dijelaskan sebagai akibat dari persepsi yang dimiliki 

mahasiswa itu sendiri terkait masa depan sebagai mahasiswa dan karir di 

masa mendatang. 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

IMAM RIZQI RAMADHANIHUBUNGAN ANTARA STRES  ...SKRIPSI



16 
 

 
 

2.3.3 Faktor Penyebab Stres Akademik 

 Menurut Puspitasari (2013), terdapat faktor internal dan eksternal yang 

dapat menyebabkan stres akademik. Faktor internal yang dapat menyebabkan stres 

akademik adalah:  

1. Pola pikir 

Siswa yang berpikir bahwa dirinya tidak dapat mengendalikan situasi 

cenderung memiliki tingkat stres yang lebih tinggi 

2. Kepribadian 

Tingkat stres siswa yang optimis cenderung lebih rendah dibandingkan 

siswa yang pesimis 

3. Keyakinan 

Keyakinan terhadap diri berperan penting dalam menginterpretasikan hal-

hal yang terjadi di sekitarnya. Penilaian yang diyakini siswa dapat 

mengubah pola pikirnya terhadap suatu hal dan dalam jangka panjang bisa 

saja menyebabkan stres 

Sedangkan faktor eksternal yang dapat menyebabkan stres akademik 

adalah:  

1. Beban pelajaran 

Standar yang semakin tinggi dalam sistem pendidikan karena kurikulum 

yang terus berkembang membuat beban pelajaran siswa menjadi lebih tinggi 

2. Tekanan untuk berprestasi 

Siswa mendapat tekanan dari orang tua maupun guru untuk mampu 

mengukir prestasi 
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3. Dorongan status sosial 

Pendidikan seringkali dijadikan simbol status sosial. Seseorang dengan 

tingkat pendidikan yang tinggi cenderung dipandang lebih baik 

dibandingkan dengan seseorang dengan tingkat pendidikan lebih rendah. 

Siswa yang tidak berprestasi juga seringkali mendapat cap negatif dari 

lingkungannya 

4. Orangtua 

Orangtua seringkali bersaing satu sama lain dalam membesarkan anaknya. 

Orangtua ingin anaknya menjadi yang terbaik dalam berbagai aspek yang 

tanpa disadari dapat menimbulkan stres untuk anaknya 

2.3.4 Gejala Stres Akademik 

 Selain itu, terdapat pula gejala dari stres akademik. Terdapat empat aspek 

gejala stres akademik menurut Hardjana (2002), yaitu: 

1. Fisik: berkeringat, penaikan tekanan darah, kesulitan untuk tidur dan buang 

air besar, tegang pada urat dan sakit kepala 

2. Emosional: mudah merasa sedih, depresi dan marah, mood yang berubah 

dengan cepat, serta terjadi burn out 

3. Intelektual: sulit untuk berkonsentrasi, mudah lupa, dan terdapat penurunan 

kualitas kerja 

4. Interpersonal: kesulitan bersosialisasi, hilang kepercayaan, tidak mau 

disalahkan 
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2.4 Keterkaitan Antar Variabel 

 Salah satu faktor penyebab emotional eating adalah stres (van Strien dkk., 

1986). Jika ditinjau melalui sudut pandang biologis, stres meningkatkan kadar 

kortisol di aliran darah yang dapat menimbulkan perasaan lapar (Finch & 

Tomiyama, 2015). Selain itu, konsumsi makanan juga ditujukan untuk 

meminimalisir perasaan tidak nyaman akibat stres (Ozier dkk., 2008). Dapat 

disimpulkan bahwa emotional eating merupakan suatu metode koping untuk 

menghadapi stres yang dirasakan. Peran emotional eating sebagai metode koping 

dapat dijelaskan dengan transactional stress theory yang dirumuskan oleh Lazarus 

dan Folkman. Salah satu poin pembahasan dari transactional stress theory adalah 

mengenai emotion focused coping. Emotion focused coping merupakan metode 

koping dimana individu berusaha untuk memperbaiki keadaan emosinya (Lazarus 

& Folkman, 1984). Oleh karena itu, emotional eating dapat dikategorikan sebagai 

suatu bentuk emotion focused coping. 

Stres akademik sendiri merupakan jenis stres yang disebabkan oleh stresor 

akademik. Penelitian yang dilakukan oleh Ramadhani & Mahmudiono (2021) 

menemukan korelasi yang signifikan (p < 0.003) antara stres akademik dengan 

emotional eating. Dalam keadaan emosi yang negatif individu cenderung 

mengkonsumsi makanan yang tinggi kalori dan rendah nutrisi (Oliver & Wardle, 

1999). Konsumsi makanan manis juga ditemukan dapat menjadi pilihan karena 

dapat memperbaiki mood yang sedang buruk (Parker dkk., 2006). Penelitian 

mengenai emotional eating yang dilakukan Kim & Kye (2017) menemukan bahwa 
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kelompok dengan tingkat stres tinggi mengkonsumsi 2,6 kali lebih banyak makanan 

manis dibandingkan kelompok dengan tingkat stres yang lebih rendah. 

2.5 Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 
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2.6 Hipotesis 

 Ha: Terdapat hubungan antara stres akademik dengan emotional eating pada 

mahasiswa 

 H0: Tidak ada hubungan antara stres akademik dengan emotional eating 

pada mahasiswa 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Tipe Penelitian 

Peneliti menggunakan metode kuantitatif dalam penelitian ini. Penelitian 

kuantitatif adalah penelitian yang berfokus pada pengukuran variabel dan pengujian 

hipotesis yang menghasilkan data berbentuk angka (Neuman, 2013). Karena 

peneliti ingin mengidentifikasi hubungan antar variabel, peneliti menggunakan 

metode kuantitatif korelasional. Untuk mengumpulkan data penelitian, peneliti 

menggunakan metode survei. Survei dilakukan untuk memperoleh informasi 

mengenai kepercayaan, pendapat, karakteristik, dan perilaku responden di masa 

lalu atau saat ini (Neuman, 2013).  

3.2 Identifikasi Variabel Penelitian 

Variabel adalah atribut psikologis yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari (Morling, 2017). Variabel X atau variabel bebas adalah variabel 

penyebab, sedangkan variabel Y atau variabel tergantung adalah variabel hasil 

(Neuman, 2013). Berikut merupakan variabel yang akan diteliti pada penelitian in: 

3.2.1 Variabel Bebas 

 Variabel bebas adalah variabel yang memberikan efek kausal terhadap 

variabel tergantung (Neuman, 2013). Pada penelitian ini, peneliti menggunakan 

stres akademik sebagai variabel bebas 
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3.2.1 Variabel Tergantung 

 Variabel tergantung adalah variabel yang menerima efek kausal dari 

variabel bebas (Neuman, 2013). Pada penelitian ini, peneliti menggunakan 

emotional Eating sebagai variabel tergantung. 

3.3 Definisi Operasional 

 Definisi operasional adalah proses pemberian pengertian pada suatu 

konstruk atau variabel secara spesifik untuk mengukur dan ditunjukkan secara 

empiris (Neuman, 2013). Berikut merupakan definisi operasional untuk variabel 

pada penelitian ini: 

3.3.1 Emotional Eating 

 Emotional eating merupakan konsumsi makanan yang dilakukan akibat 

emosi negatif. Emotional eating diukur menggunakan sub-skala emotional eating 

dari Dutch Eating Behavior Questionnaire (DEBQ) yang dikembangkan oleh van 

Strien dkk. (1986). Aitem berjumlah 13 butir dengan model likert yang memiliki 

lima opsi jawaban (1 = “tidak pernah”, 5 = “sangat sering”). Skor diperoleh dengan 

cara dijumlahkan. Responden dengan total skor yang tinggi cenderung memiliki 

tingkat emotional eating yang tinggi pula. 

3.3.2 Stres Akademik 

 Stres akademik adalah stress yang disebabkan oleh stressor akademik. 

Tingkat stres akademik diukur dengan menggunakan skala Perceived Sources of 

Academic Stress yang dikembangkan oleh Bedewy & Gabriel (2015). Aitem 

berjumlah 18 butir dengan model likert yang memiliki lima opsi jawaban (1 = 

“sangat tidak setuju”, 5 = “sangat setuju”). Skor diperoleh dengan cara 
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dijumlahkan. Responden dengan total skor yang tinggi cenderung memiliki tingkat 

stres akademik yang tinggi pula. 

3.4 Subjek Penelitian 

3.4.1 Populasi 

Populasi merupakan kelompok besar dimana hasil dari penelitian akan 

diterapkan (Morling, 2017). Pada penelitian ini, populasi yang akan diteliti adalah 

mahasiswa aktif berusia 18-22 tahun. Penelitian dilakukan pada mahasiswa aktif 

karena mahasiswa merupakan kelompok yang rentan mengalami stres akademik 

(Bedewy & Gabriel, 2015). Di Indonesia, jumlah mahasiswa secara keseluruhan 

kurang lebih sebanyak 8,96 juta orang (Mahdi, 2021).  

3.4.2 Sampel 

Sampel merupakan kelompok yang digunakan dalam penelitian dan 

merupakan bagian dari populasi (Morling, 2017). Pengambilan sampel dilakukan 

karena mempertimbangkan besarnya jumlah populasi sehingga tidak 

memungkinkan untuk meneliti seluruh populasi yang ada. Sampel ditentukan 

menggunakan teknik purposive sampling. Untuk menentukan jumlah sampel, 

peneliti mengunakan program G*Power dengan pengaturan test family: exact; 

statistical test: correlations: bivariate normal model; type of power analysis: a 

priori: computed required sample size – given 𝛼, power and effect size; one-tailed 

test; correlation p H1 = 0,37; 𝛼 err prob = 0,05; power = 0.9; dan correlation p 

H0 = 0. Effect size yang digunakan mengacu pada penelitian mengenai emotional 

eating yang dilakukan oleh Webb dkk. (2021). Berdasarkan perhitungan program 
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G*Power, didapatkan hasil bahwa sampel yang diperlukan minimal 59 orang. Pada 

penelitian ini, didapatkan responden sejumlah 146 orang. 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan 

melakukan penyebaran kuesioner atau angket secara online kepada responden. 

Pengumpulan data dilakukan untuk kedua variabel yaitu, stres akademik dan 

emotional eating. Masing-masing variabel dalam penelitian ini diukur dengan 

menggunakan alat ukur yang berbeda. 

Sebelum menggunakan alat ukur, peneliti melakukan translasi alat ukur dari 

Bahasa inggris ke bahasa Indonesia. Hasil translasi kemudian diuji validitasnya 

menggunakan metode validitas konten. Kemudian, alat ukur diuji reliabilitasnya 

menggunakan metode Alpha Cronbach. Dari pengujian validitas dan reliabilitas, 

kedua alat ukur yang telah ditranslasi dinyatakan sesuai dengan alat ukur yang asli 

dan dapat digunakan. 

Dalam penelitian ini, penulis membagi kuesioner menjadi tiga bagian yaitu 

kuesioner demografis, skala Perceived Sources of Academic Stress untuk mengukur 

tingkat stres akademik dan sub-skala emotional eating dari Dutch Eating Behavior 

Questionnaire untuk mengukur emotional eating. 

3.5.1 Instrumen Variabel Bebas (Stres Akademik) 

Untuk mengukur tingkat Tingkat stres akademik, peneliti menggunakan 

skala Perceived Sources of Academic Stress yang dikembangkan oleh Bedewy & 

Gabriel dan telah diadaptasi ke Bahasa Indonesia. Aitem berjumlah 18 butir dengan 
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model likert yang memiliki lima opsi jawaban. Berikut merupakan blueprint skala 

Perceived Sources of Academic Stress: 

 

Tabel 3.1 Blueprint skala Perceived Sources of Academic Stress 

Dimensi Nomor Aitem Jumlah 

Fav Unfav 

Stres terkait ekspektasi 

akademis 

14, 6, 9, 

13 

 4 

Stres terkait tugas dan ujian  10, 11, 12, 

15, 16, 17 

4, 5 8 

Stres terkait persepsi diri dalam 

hal akademis 

7, 8, 18 1, 2, 3 6 

Total   18 

 

3.5.2 Instrumen Variabel Tergantung (Emotional Eating) 

Emotional eating diukur menggunakan sub-skala emotional eating dari 

Dutch Eating Behavior Questionnaire (DEBQ) yang dikembangkan oleh van Strien 

dkk. dan telah diadaptasi ke Bahasa Indonesia. Aitem berjumlah 13 butir dengan 

model likert yang memiliki lima opsi jawaban. Berikut merupakan blueprint sub-

skala emotional eating Dutch Eating Behavior Questionnaire: 

Tabel 3.2 Blueprint sub-skala Emotional Eating Dutch Eating Behavior 

Questionnaire 

Dimensi Nomor Aitem Jumlah 

Meredam emosi 1, 10, 12, 13 4 

Respon terhadap emosi 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 11 9 

Total  13 
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3.6 Validitas dan Reliabilitas Alat Ukur 

3.6.1 Validitas 

Validitas menyatakan sejauh mana akurasi suatu alat tes atau skala dalam 

menjalankan fungsi pengukurannya (Morling, 2017). Sebelum melakukan 

pengambilan data, peneliti melakukan uji validitas pada kedua skala yang akan 

digunakan dengan metode content validity index (CVI). Uji validitas ini dilakukan 

dengan tujuan untuk menilai kesesuaian translasi yang telah dilakukan terhadap 

skala yang akan digunakan. Penilaian dilakukan oleh ahli di bidangnya dengan 

memberikan nilai satu hingga empat pada tiga dimensi CVI serta memberikan 

catatan tambahan terkait penulisan aitem dan keseluruhan dari skala. Adapun 

dimensi dari CVI terdiri dari relevansi terhadap indikator atau kontrak yang 

diwakili, kejelasan dalam penulisan sehingga mudah ditangkap maknanya serta 

representasi aitem terhadap indikator atau konstrak yang dimiliki (Rubio dkk., 

2003). 

Pada penelitian ini, expert judgement dilakukan oleh tiga orang ahli pada 

bidangnya yang terdiri dari dua orang dosen dan satu orang asisten dosen Fakultas 

Psikologi Universitas Airlangga. Pemilihan tiga orang ahli pada bidang psikologi 

dilakukan dengan tujuan menilai dan memberikan kritik serta saran terhadap aitem-

aitem yang telah dilakukan translasi. Analisa hasil CVI menunjukkan jika skor dari 

skala Perceived Sources of Academic Stres adalah satu, sedangkan sub-skala 

emotional eating Dutch Eating Behavior Questionnaire mendapatkan skor 0,9. 

Skor yang didapat kedua skala tersebut dianggap memiliki nilai validitas yang baik 
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(Rubio dkk., 2003). Beberapa catatan yang diberikan oleh ahli terkait hasil translasi 

skala diantaranya adalah: 

Tabel 3.3 Catatan Umum Expert Judgement pada Skala Perceived Sources of 

Academic Stress 

No Nama Profesi Catatan 

1 Valina 

Khiarin Nisa 

S.Psi., M.Sc 

Dosen Beberapa translasi masih kurang tepat 

secara bahasa 

2 Endah 

Mastuti, 

S.Psi., M.Si., 

Psikolog 

Dosen Tidak ada 

 

Tabel 3.4 Catatan Umum Expert Judgement pada Sub-Skala emotional eating 

Dutch Eating Behavior Questionnaire 

No Nama Profesi Catatan 

1 Valina 

Khiarin Nisa 

S.Psi., M.Sc 

Dosen Beberapa translasi masih kurang tepat 

secara bahasa, terdapat beberapa 

kesalahan penulisan 

2 Vania 

Ardelia, 

S.Psi., M.Sc. 

Asisten dosen Beberapa translasi masih kurang tepat 

secara bahasa 

 

3.6.2 Reliabilitas 

Reliabilitas dapat diartikan sebagai kestabilan, keajegan, atau juga 

konsistensi (Azwar, 2018). Reliabilitas dinyatakan dengan koefisien reliabilitas 

yang nilainya berada dalam rentang 0 hingga 1,00. Jika koefisien reliabilitas 

semakin mendekati angka 1,00 maka semakin tinggi reliabilitasnya. Dalam 

penelitian ini, reliabilitas yang digunakan berasal dari koefisien Alpha Cronbach 

yang diuji menggunakan program Jamovi.  
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3.6.2.1 Reliabilitas Alat Ukur Stres Akademik 

 Untuk mengukur stres akademik, peneliti menggunakan alat ukur Perceived 

Sources of Academic Stres. Berikut merupakan hasil uji reliabilitas dari alat ukur 

tersebut: 

Tabel 3.5 Reliabilitas Skala Perceived Sources of Academic Stress 

  Cronbach's α 

scale  0.805  

 Setelah membuang tujuh aitem nomor satu, dua, empat, sembilan, 13, 14, dan 15, 

koefisien Alpha Cronbach yang didapat senilai 0,805. Nilai tersebut 

mengindikasikan bahwa alat ukur Perceived Sources of Academic Stres memiliki 

reliabilitas yang baik 

3.6.2.2 Reliabilitas Alat Ukur Emotional Eating 

Untuk mengukur stres akademik, peneliti menggunakan sub-skala 

emotional eating dari alat ukur Dutch Eating Behavior Questionnaire. Berikut 

merupakan hasil uji reliabilitas dari alat ukur tersebut: 

Tabel 3.6 Reliabilitas Sub-Skala Emotional Eating Dutch Eating Behavior 

Questionnaire 

  Cronbach's α 

scale  0.911  

Koefisien Alpha Cronbach yang didapat senilai 0,911 tanpa membuang 

aitem skala. Nilai tersebut mengindikasikan bahwa sub-skala emotional eating dari 

alat ukur Dutch Eating Behavior Questionnaire memiliki reliabilitas yang baik. 
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3.7 Teknik Analisa Data 

 Untuk mengidentifikasi apakah kedua variabel memiliki hubungan, peneliti 

melakukan analisis statistik korelasi sederhana. Sebelum melakukan uji korelasi, 

diperlukan analisis deskriptif serta uji asumsi berupa uji normalitas. Uji normalitas 

digunakan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh terdistribusi secara 

normal. Setelah melakukan analisis deskriptif dan uji asumsi, uji korelasi dilakukan 

menggunakan Product Moment Pearson jika data berdistribusi secara normal atau 

Spearman’s rho jika data berdistribusi secara tidak normal yang ditentukan 

berdasarkan hasil uji asumsi. Untuk melakukan analisis data, peneliti menggunakan 

program Jamovi versi 2.2.5. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Gambaran Subjek Penelitian 

 Pada penelitian ini, responden penelitian baik laki-laki maupun perempuan 

berasal dari kelompok mahasiswa dengan rentang usia 18-22 tahun. Berikut 

merupakan data responden yang didapatkan pada penelitian ini: 

Tabel 4.1 Profil Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Jumlah Persentase 

Laki-laki 44 30,1% 

Perempuan 102 69,9% 

Total 146 100% 

 

Berdasarkan tabel 4.1, terdapat 146 responden pada penelitian ini. 69,9% 

berjenis kelamin perempuan (102 orang) dan 30,1% berjenis kelamin laki-laki (44 

orang). 

Tabel 4.2 Profil Responden Berdasarkan Usia 

Usia Jumlah Persentase 

18 2 1% 

19 8 5% 

20 25 17% 

21 93 64% 

22 18 12% 

Total 146 100% 

 

Tabel 4.2 menjelaskan terkait usia responden. Kelompok usia 21 tahun 

mendominasi dengan jumlah 93 orang (64%). Sedangkan kelompok usia dengan 

jumlah responden paling sedikit dengan hanya ada dua orang (1%) yang termasuk 

didalamnya adalah kelompok usia 18 tahun. Selain dua kelompok usia di atas, 

terdapat pula kelompok usia 19 tahun sebanyak delapan orang (5%), kelompok usia 
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20 tahun sebanyak 25 orang (17%), dan kelompok usia 22 tahun sebanyak 18 orang 

(12%). 

Tabel 4.3 Profil Responden Berdasarkan Semester 

Semester Jumlah Persentase 

1 1 0,7% 

3 12 8,2% 

5 31 21,2% 

7 100 68,5% 

9 2 1,4% 

Total 146 100% 

 

Tabel 4.3 berisi data mengenai semester responden. Mayoritas responden 

sebanyak 100 orang (68,5%) sedang menjalani perkuliahan di semester tujuh. 

Hanya ada satu orang (0,7%) yang berkuliah di semester satu dan dua orang (1,4%) 

semester sembilan. Terdapat 12 orang (8,2%) sedang berkuliah di semester tiga dan 

31 orang (21,2%) di semester lima. 

4.2 Pelaksanaan Penelitian  

4.2.1 Persiapan Penelitian 

 Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti melakukan beberapa persiapan 

untuk memastikan penelitian dapat berjalan dengan baik. Berikut tahapan peneliti 

dalam mempersiapkan penelitian: 

1. Menentukan topik penelitian 

Dalam menentukan topik penelitian, peneliti mendapatkan ide dari 

fenomena yang terjadi di sekitar teman-teman peneliti. Banyak teman peneliti 

yang mengeluh selama berkuliah mengalami kenaikan berat badan akibat dari 

pola makan yang tidak teratur. Salah satu bentuk perilaku makan yang sering 
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peneliti temukan pada teman-teman peneliti adalah perilaku makan ketika 

merasa stres akibat perkuliahan. 

2. Melakukan studi literatur 

Dari fenomena yang ditemukan pada banyak teman peneliti, peneliti 

melakukan studi literatur untuk mencari penjelasan mengenai fenomena yang 

ditemukan.  Setelah membaca beberapa literatur terkait fenomena yang 

ditemukan, peneliti menemukan bahwa emotional eating merupakan konsep 

yang paling sesuai untuk menjelaskan fenomena tersebut. 

3. Menyusun dan mengajukan proposal 

Hasil yang didapatkan dari studi literatur kemudian digunakan sebagai 

referensi untuk menyusun proposal penelitian. Peneliti menjelaskan mengenai 

latar belakang penelitian berdasarkan fenomena yang ditemukan dan dikaitkan 

dengan penelitian terdahulu yang relevan. Selain itu, peneliti juga menjelaskan 

mengenai landasan teori yang sesuai dengan topik yang dipilih. Terakhir, 

peneliti menjelaskan bagaimana metode penelitian serta instrumen apa saja 

yang akan digunakan pada penelitian ini. 

4. Mempersiapkan alat ukur 

Setelah menemukan alat ukur yang akan digunakan, peneliti 

menghubungi pemilik alat ukur melalui email untuk meminta izin terkait 

penggunaan alat ukur. Kemudian, peneliti melakukan translasi terhadap kedua 

alat ukur yang digunakan dari Bahasa Inggris menjadi Bahasa Indonesia. 

Setelah alat ukur selesai ditransalasikan, peneliti melakukan rater untuk 

memastikan bahwa hasil translasi sudah sesuai dengan makna aslinya dan dapat 
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dipahami oleh responden. Untuk melakukan rater, peneliti memasukkan hasil 

translasi kedalam form CVI yang nantinya diserahkan kepada ahli untuk dinilai. 

Setelah mendapatkan penilaian dan masukan, peneliti melakukan analisis 

terhadap hasil CVI dan menyesuaikan translasi pada beberapa aitem sesuai 

dengan masukan yang diterima. Setelah melakukan revisi pada hasil translasi, 

peneliti melakukan pilot test terhadap kedua alat ukur untuk menguji reliabilitas 

alat ukur setelah ditranslasi ke dalam Bahasa Indonesia. Pilot test dilakukan 

dengan menyebarkan kuesioner yang berisi alat ukur kepada 30 orang dalam 

kurun waktu tiga hari. Setelah mendapatkan data dari kuesioner yang disebar, 

peneliti melakukan uji reliabilitas terhadap kedua alat ukur. Hasil analisis 

reliabilitas menunjukkan bahwa kedua alat ukur memiliki reliabilitas yang baik 

sehingga dapat digunakan. 

5. Melakukan pengambilan data 

Untuk memperoleh data dari responden, peneliti menggunakan google 

form. Seluruh aitem dari kedua alat ukur dimasukkan ke dalam form, kemudian 

peneliti membuat tautan untuk mempermudah calon responden mengkases 

kuesioner tersebut. Dalam mencari responden, peneliti menyebarkan kuesioner 

melalui media sosial, mengirim pesan ke beberapa group chat, dan meminta 

bantuan teman-teman peneliti untuk mengisi dan membagikan kuesioner. 

Pengumpulan data dilakukan dalam rentang waktu dua minggu dengan total 

responden mencapai 146 orang.  
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4.2.2 Hambatan Penelitian 

 Peneliti mengalami hambatan dalam proses pencarian literatur. Mayoritas 

literatur yang ditemukan peneliti hanya mengukur stres pada mahasiswa, tidak 

spesifik meneliti mengenai stres akademik. Alat ukur yang spesifik mengukur stres 

akademik masih sangat jarang ditemui. Peneliti hanya menemukan beberapa 

literatur yang mengkaji stres pada mahasiswa dan emotional eating sehingga 

membutuhkan waktu cukup lama untuk menyusun landasan berpikir pada 

penelitian ini 

4.3 Hasil Penelitian 

4.3.1 Analisis Deskriptif 

 Untuk memberikan gambaran mengenai data yang diperoleh dari 

responden, peneliti melakukan analisis deskriptif. Berikut merupakan hasil analisis 

deskriptif menggunakan program Jamovi versi 2.2.5.: 

Tabel 4.4 Analisis Deskriptif 

  Stres Akademik Emotional Eating 

N  146  146  

Mean  35.4  37.0  

Median  36.0  35.0  

Standard deviation  7.10  10.8  

Variance  50.4  117  

Range  36.0  50.0  

Minimum  15.0  15.0  

Maximum  51.0  65.0  

 

Dari tabel 4.5, diketahui nilai mean atau  rata-rata dari data yang diperoleh 

pada variabel stres akademik adalah 35,4 dan 37 pada variabel emotional eating. 
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Median atau nilai tengah pada variabel stres akademik adalah 36, sedangkan nilai 

tengah variabel emotional eating adalah 35. Standar deviasi pada variabel stres 

akademik sebesar 7,10 dan 10,8 pada variabel emotional eating. Pada variabel stres 

akademik, nilai terkecil yang diperoleh adalah 15 dan nilai terbesar yang diperoleh 

adalah 51. Sedangkan pada variabel emotional eating, nilai terkecil yang diperoleh 

adalah 15 dan nilai terbesar yang diperoleh adalah 65. 

Untuk mengkategorikan skor yang diperoleh responden pada tiap variabel, 

peneliti melakukan penormaan. Peneliti memilih untuk mengkategorikan skor 

responden ke dalam lima kelompok yaitu sangat rendah, rendah, sedang, tinggi, dan 

sangat tinggi. Untuk menentukan norma skor, peneliti menggunakan rumus di 

bawah ini:  

Tabel 4.5 Norma Kategorisasi 

Rumus Penormaan Kategori 

X < M – 1,5SD Sangat Rendah 

M – 1,5SD < X < M – 0,5SD Rendah 

M – 0,5SD < X < M + 0,5SD Sedang 

M + 0,5SD < X < M + 1,5SD Tinggi 

M + 1,5SD < X Sangat tinggi 

  

Berdasarkan rumus di atas, berikut merupakan kategorisasi untuk data yang 

diperoleh pada variabel stres akademik: 

Tabel 4.6 Kategorisasi Stres Akademik 

Kategori Jumlah Persentase 

Sangat Rendah 11 8% 

Rendah 34 23% 

Sedang 49 34% 

Tinggi 43 29% 

Sangat Tinggi 9 6% 

Total 146 100% 
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Berdasarkan tabel 4.7, kategorisasi responden berdasarkan tingkat stres 

akademik adalah: 11 orang (8%) termasuk dalam kategori sangat rendah, 34 orang 

(23%) kategori rendah, 49 orang (34%) kategori sedang, 43 (29%) kategori tinggi, 

dan Sembilan orang (6%) kategori sangat tinggi. Sedangkan pada variabel 

emotional eating, kategorisasi data berdasarkan rumus penormaan adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 4.7 Kategorisasi Emotional Eating 

Kategori Jumlah Persentase 

Sangat Rendah 8 5% 

Rendah 39 27% 

Sedang 58 40% 

Tinggi 31 21% 

Sangat Tinggi 10 7% 

Total 146 100% 

  

Dari tabel 4.8, kategorisasi responden berdasarkan tingkat emotional eating 

adalah: delapan orang (5%) termasuk dalam kategori sangat rendah, 39 orang (27%) 

kategori rendah, 58 orang (40%) kategori sedang, 31 (21%) kategori tinggi, dan 10 

orang (7%) kategori sangat tinggi. 

Untuk mengidentifikasi jumlah responden berdasarkan data demografis 

pada kategorisasi skor variabel, dilakukan analisis cross tabs. Berikut merupakan 

hasil analisis cross tabs pada penelitian ini:  
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Tabel 4.8 Analisis Cross Tabs antara Jenis Kelamin dengan Kategori 

Emotional Eating 

Contingency Tables 

 Kategori EE  

Jenis 

Kelamin 
Sedang Tinggi 

Sangat 

Tinggi 
Rendah 

Sangat 

Rendah 
Total 

Laki-laki  18  8  2  11  5  44  

Perempuan  40  23  8  28  3  102  

Total  58  31  10  39  8  146  

 

Berdasarkan tabel 4.8, pada kategori sangat tinggi, dari 10 responden 

terdapat delapan orang perempuan dan hanya dua orang laki-laki. Begitu pula pada 

kategori tinggi dimana terdapat 23 responden perempuan dan hanya ada delapan 

orang laki-laki dari 31 responden. 

Tabel 4.9 Analisis Cross Tabs antara Semester dengan Kategori Emotional 

Eating 

Contingency Tables 

 Kategori EE  

Semester Sedang Tinggi 
Sangat 

Tinggi 
Rendah 

Sangat 

Rendah 
Total 

7  36  24  6  28  7  101  

3  5  1  1  4  1  12  

5  15  6  3  6  0  30  

1  1  0  0  0  0  1  

9  1  0  0  1  0  2  

Total  58  31  10  39  8  146  

Berdasarkan tabel 4.9, pada kategori sangat tinggi, dari 10 responden 

terdapat enam mahasiswa semester tujuh, satu mahasiswa semester tiga, dan tiga 
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mahasiswa semester lima. Sedangkan pada kategori tinggi, terdapat 24 mahasiswa 

semester tujuh, satu mahasiswa semester tiga, dan enam orang mahasiswa semester 

lima. 

4.3.2 Uji Normalitas 

 Untuk menentukan metode uji hipotesis yang tepat, peneliti perlu 

melakukan uji asumsi terlebih dahulu. Uji asumsi yang dilakukan adalah uji 

normalitas. Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data berdistribusi 

secara normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan menggunakan metode Shapiro-

Wilk. Data dikatakan berdistribusi secara normal jika memiliki nilai koefisien 

Shapiro-Wilk p > 0,05. Berikut merupakan hasil uji normalitas menggunakan 

program Jamovi versi 2.2.5. 

Tabel 4.10 Uji Normalitas 

  Stres Akademik Emotional Eating 

Shapiro-Wilk p  0.452  0.002  

 Berdasarkan tabel 4.9, koefisien Shapiro-Wilk pada variabel emotional 

eating sebesar 0,002 dimana p < 0,05. Hal tersebut mengindikasikan bahwa data 

yang diperoleh berdistribusi secara tidak normal sehingga data tergolong non-

parametrik. 

4.3.3 Uji Hipotesis 

Setelah melakukan uji asumsi, peneliti dapat menentukan metode uji 

korelasi yang sesuai. Karena data yang didapat tergolong sebagai data non-

parametrik, maka peneliti menggunakan metode Spearman’s rho untuk 

mengidentifikasi apakah terdapat korelasi antara kedua variabel. Kedua variabel 
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dikatakan memiliki korelasi jika nilai signifikansi sebesar p < 0,05 dan korelasi 

semakin kuat jika koefisien korelasi semakin mendekati satu (Navarro & Foxcroft, 

2022). Koefisien Spearman’s rho juga dapat memberikan informasi mengenai 

kekuatan korelasi dan arah korelasi kedua variabel. Apabila koefisien Spearman’s 

rho memiliki nilai positif, maka kedua variabel memiliki korelasi yang positif atau 

searah. Sedangkan ketika koefisien Spearman’s rho memiliki nilai negatif, maka 

kedua variabel memiliki korelasi yang negatif atau tidak searah. Berikut merupakan 

hasil uji korelasi dari kedua variabel yang diteliti: 

 

Tabel 4.11 Uji Korelasi 

    Stres Akademik Emotional Eating 

Stres Akademik  Spearman's rho  —     

   p-value  —     

Emotional Eating  Spearman's rho  0.276 *** —  

   p-value  < .001  —  

Note. * p < .05, ** p < .01, *** p < .001 

Berdasarkan tabel 4.10, kedua variabel memiliki nilai signifikansi < .001 

yang mengindikasikan bahwa kedua variabel berkorelasi. Koefisien Spearman’s 

rho kedua variabel sebesar 0,276 yang artinya kedua variabel berkorelasi secara 

positif, namun kekuatan korelasinya lemah. 

4.4 Pembahasan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi hubungan antara 

stres akademik dengan emotional eating pada mahasiswa. Terdapat 146 mahasiswa 

aktif baik laki-laki maupun perempuan di Indonesia dengan rentang usia 18-22 
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tahun yang menjadi responden pada penelitian ini. Dari analisis deskriptif, 

diketahui bahwa responden dengan jenis kelamin perempuan (102) lebih banyak 

dibandingkan responden dengan jenis kelamin laki-laki (44). Selain itu, kelompok 

usia yang paling banyak menjadi responden pada penelitian ini adalah usia 21 tahun 

dengan jumlah 93 orang. Mayoritas respondan adalah kelompok mahasiswa 

semester tujuh dengan jumlah 100 orang. 

Emotional eating sendiri merupakan perilaku makan dimana individu 

mengkonsumsi makanan secara berlebihan sebagai respon terhadap emosi negatif 

seperti stres, depresi, dan cemas (van Strien dkk., 1986). Jika ditinjau dari teori stres 

transaksional yang dikembangkan oleh Lazarus & Folkman (1984), emotional 

eating dapat dikategorikan sebagai metode Emotion Focus Coping (EFC) karena 

perilaku makan merupakan suatu metode untuk memperbaiki kondisi emosi negatif. 

Pada penelitian ini, responden dibagi menjadi lima kategori mulai dari sangat 

rendah hingga sangat tinggi. Sebanyak 40% responden mengalami emotional eating 

tingkat sedang, 21% di tingkat tinggi, dan 7% di tingkat sangat tinggi. Tingginya 

tingkat emotional eating berpotensi menyebabkan masalah kesehatan. Penelitian 

terdahulu menemukan adanya korelasi antara emotional eating dengan masalah 

kesehatan seperti tingkat indeks massa tubuh yang tinggi (Péneau dkk., 2013), 

kenaikan berat badan jangka panjang (Sung dkk., 2009), pre-diabetes dan diabetes 

(Tsenkova dkk., 2013), dan obesitas (Konttinen dkk., 2009). 

Pada mahasiswa, stres yang cukup sering ditemui adalah stres akademik. 

Stres akademik adalah stres yang disebabkan oleh stresor dalam proses belajar 

mengajar atau hal-hal yang berhubungan dengan kegiatan belajar (Heiman & Kariv, 
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2005). Stres yang terjadi pada mahasiswa dapat disebabkan oleh beragam faktor 

seperti: beban akademis, tekanan dari lingkungan sekitar, maupun kepribadian dari 

seseorang. Dari 146 data responden yang diperoleh, 34% responden termasuk 

dalam kategori sedang, 29% kategori tinggi, dan 6% kategori sangat tinggi.  

Berdasarkan uji korelasi menggunakan metode Spearman’s rho, stres 

akademik dan emotional eating memiliki korelasi yang positif dengan kekuatan 

korelasi yang tergolong lemah (r = 0,276; p < 0,001) sehingga H0 berhasil ditolak. 

Nilai koefisien yang positif pada penelitian ini mengindikasikan bahwa semakin 

tinggi tingkat stres akademik, maka semakin tinggi pula tingkat emotional eating. 

Nilai koefisien yang rendah kemungkinan disebabkan oleh kondisi responden 

dimana tidak semua responden mengalami tingkat emotional eating yang setara. 

Hasil yang diperoleh pada penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Ramadhani & Mahmudiono (2021) mengenai hubungan antara stres akademik 

dengan emotional eating dimana 47,4% siswa mengalami stres akademik dan 51,1 

% mengalami emotional eating. Penelitian yang dilakukan oleh Wijayanti dkk. 

(2019) juga menemukan adanya korelasi antara stres dengan perilaku makan 

emotional over-eating. 

Dari hasil analisis cross tabs, ditemukan bahwa lebih banyak responden 

perempuan yang mengalami emotional eating pada tingkat sangat tinggi dan tinggi. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Yilmazturk dkk. (2022) yang 

menemukan bahwa perempuan memiliki kecenderungan untuk mengkonsumsi 

makanan akibat emosi negatif dibandingkan dengan laki-laki. 
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Pada penelitian ini, mayoritas responden (68,5%) merupakan mahasiswa 

semester tujuh. Selain tugas-tugas perkuliahan, mahasiswa di semester ini juga 

sudah mulai menyusun skripsi. Proses menyusun skripsi merupakan salah satu 

faktor yang dapat menyebabkan stres akademik. Selama proses pengerjaan skripsi, 

kendala yang dihadapi diantaranya adalah kesulitan menemukan tema, menentukan 

sampel dan alat ukur yang digunakan, kendala dalam mengumpulkan data, mencari 

studi kepustakaan yang relevan, kesulitan menyusun kalimat sehingga menjadi 

paragraf yang ada keterkaitan dengan paragraf lain, serta kondisi yang 

mengharuskan proses revisi secara berulang, tenggat waktu pengumpulan, dan 

kesulitan menghubungi dosen pembimbing (Trimawati & Wakhid, 2018). Dari 

hasil analisis cross tabs, ditemukan bahwa mahasiswa semester tujuh merupakan 

kelompok yang paling banyak mengalami emotional eating di kategori tinggi 

hingga sangat tinggi. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Trimawati & Wakhid (2018) yang menemukan adanya korelasi antara stres 

dengan emotional eating pada mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi. 

4.5 Keterbatasan Penelitian 

Beberapa keterbatasan yang ada pada penelitian ini diantaranya adalah: 

1. Kuesioner self-report secara daring. Kuesioner yang disebarkan secara 

daring membuat peneliti tidak bisa memantau secara langsung proses 

pengisian kuesioner. Selain itu, peneliti juga tidak mengetahui 

bagaimana kondisi responden ketika mengisi kuesioner. Kuesioner 

berbentuk self-report juga berpotensi menyebabkan bias dalam proses 

pengisiannya. 
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2. Tidak dapat merepresentasikan keseluruhan populasi. Persebaran 

kuesioner yang tidak merata membuat hasil yang didapatkan sulit untuk 

digeneralisasikan pada keseluruhan populasi 

3. Penelitian korelasional. Metode analisis yang dilakukan hanya sebatas 

uji korelasi sehingga tidak dapat menjelaskan hubungan kausalitas 

antara kedua variabel. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi hubungan antara stres 

akademik dengan emotional eating pada mahasiswa di Indonesia. Setelah 

melakukan serangkaian proses analisis pada data yang diperoleh dari responden 

yang sesuai kriteria, ditemukan bahwa terdapat korelasi positif dengan kekuatan 

korelas yang lemah antara stres akademik dengan emotional eating pada 

mahasiswa. Semakin tinggi tingkat stres akademik seseorang, terdapat 

kecenderungan tingkat emotional eating yang tinggi pula. 

5.2 Saran 

5.2.1 Saran untuk Penelitian Selanjutnya 

1. Melakukan penelitian dengan sampel yang lebih variatif sehingga data 

yang diperoleh lebih spesifik. 

2. Meneliti hubungan emotional eating dengan variabel lain yang berpotensi 

menjadi faktor penyebab 

3. Menggunakan metode analisis regresi untuk mengidentifikasi hubungan 

kausalitas antara kedua variabel. 

4. Melakukan asesmen awal untuk memperoleh informasi mengenai tingkat 

emotional eating.   

5.2.2 Saran untuk Mahasiswa 

1. Mencari metode coping alternatif yang lebih adaptif seperti: melakukan 

kegiatan yang disukai (olahraga, musik, game, dll) 
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2. Mengkonsumsi makanan dan minuman sesuai kebutuhan dan tidak 

berlebihan 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Perhitungan G*Power 
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Lampiran 2. Form Rater Expert Judgement 
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Lampiran 3. Perhitungan Content Validity Index 

CVI Alat ukur Emotional Eating 

No. 

Relevancy Clarity Representativeness Jumlah 

Skor 3 

& 4 

CVI Aitem Rater 

1 

Rater 

2 

Rater 

1 

Rater 

2 
Rater 1 Rater 2 

1 4 4 3 4 4 4 6 1 

2 4 4 4 4 4 4 6 1 

3 4 4 4 4 4 4 6 1 

4 4 4 4 3 4 4 6 1 

5 4 4 4 4 4 4 6 1 

6 4 4 3 4 4 4 6 1 

7 4 4 4 4 4 4 6 1 

8 4 4 4 4 4 4 6 1 

9 4 4 3 2 4 4 5 0,83333333 

10 4 4 4 3 4 4 6 1 

11 3 4 4 4 4 4 6 1 

12 4 4 4 4 4 4 6 1 

13 4 4 4 4 4 4 6 1 

CVI SKALA 0,98717949 

 

CVI Alat ukur Stres Akademik 

No. 

Relevancy Clarity Representativeness Jumlah 

Skor 3 

& 4 

CVI 

Aitem 
Rater 

1 

Rater 

2 

Rater 

1 

Rater 

2 
Rater 1 Rater 2 

1 4 4 4 4 4 4 6 1 

2 4 4 3 4 4 4 6 1 

3 4 4 4 4 4 4 6 1 

4 4 4 4 4 4 4 6 1 

5 4 4 3 4 4 4 6 1 

6 4 4 4 4 4 4 6 1 

7 3 4 3 4 4 4 6 1 

8 4 4 4 4 4 4 6 1 

9 4 4 4 4 4 4 6 1 

10 4 4 4 4 4 4 6 1 

11 4 4 3 4 4 4 6 1 

12 4 4 4 4 4 4 6 1 

13 4 4 4 4 4 4 6 1 

14 4 4 4 4 4 4 6 1 
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No. 

Relevancy Clarity Representativeness Jumlah 

Skor 3 

& 4 

CVI 

Aitem 
Rater 

1 

Rater 

2 

Rater 

1 

Rater 

2 
Rater 1 Rater 2 

15 4 4 4 4 4 4 6 1 

16 4 4 4 4 3 4 6 1 

17 4 4 3 4 3 4 6 1 

18 4 4 4 4 4 4 6 1 

CVI SKALA 1 

 

Lampiran 4. Perhitungan Reliabilitas Alat Ukur 

Item Reliability Statistics 

 if item dropped 

  mean sd item-rest correlation Cronbach's α 

SA_3  2.27  0.904  0.387  0.797  

SA_5(R) ᵃ  2.77  1.094  0.387  0.797  

SA_6  3.03  1.114  0.469  0.789  

SA_7  3.32  1.143  0.452  0.791  

SA_8  2.22  1.020  0.447  0.791  

SA_10  3.64  1.042  0.464  0.790  

SA_11  3.59  1.074  0.426  0.793  

SA_12  3.70  1.110  0.565  0.779  

SA_16  3.75  1.144  0.525  0.783  

SA_17  3.36  1.248  0.454  0.791  

SA_18  3.72  1.253  0.532  0.782  

ᵃ reverse scaled item 

 

 

Item Reliability Statistics 

 if item dropped 

  mean sd item-rest correlation Cronbach's α 

EE_1  3.18  1.21  0.653  0.904  

EE_2  2.23  1.06  0.635  0.905  

EE_3  2.93  1.31  0.693  0.902  

EE_4  3.57  1.24  0.487  0.911  

EE_5  4.03  1.01  0.286  0.917  

EE_6  2.82  1.26  0.730  0.900  
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Item Reliability Statistics 

 if item dropped 

  mean sd item-rest correlation Cronbach's α 

EE_7  3.22  1.29  0.587  0.907  

EE_8  2.56  1.18  0.707  0.901  

EE_9  2.40  1.20  0.643  0.904  

EE_10  2.76  1.27  0.742  0.900  

EE_11  2.23  1.11  0.647  0.904  

EE_12  2.47  1.19  0.619  0.905  

EE_13  2.62  1.20  0.774  0.899  

 

Lampiran 5. Kuesioner 

 

Halo! Perkenalkan nama saya Imam Rizqi Ramadhani, mahasiswa S1 dari Fakultas 

Psikologi Universitas Airlangga. Saat ini, saya sedang melakukan penelitian 

mengenai hubungan antara stres akademik dengan emotional eating pada 

mahasiswa untuk memenuhi tugas akhir. 

Oleh karena itu, saya memerlukan responden dengan kriteria sebagai berikut: 

1. Mahasiswa/i aktif 

2. Berusia 18-22 tahun 

Apabila anda memenuhi kriteria di atas, saya mengharapkan ketersediannya untuk 

menjadi responden dalam penelitian ini 

Segala bentuk informasi yang diberikan bersifat rahasia dan hanya akan digunakan 

untuk kepentingan penelitian. Akan ada hadiah berupa e-money senilai 

Rp50.000,00 untuk 5 responden yang beruntung. 

Terima kasih atas bantuannya:) 

Untuk informasi lebih lanjut, hubungi saya melalui: 
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imam.rizqi.ramadhani-2018@psikologi.unair.ac.id 

Informed consent 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi hubungan antara stres akademik 

dengan emotional eating pada mahasiswa yang berusia 18-22 tahun. 

Oleh karena itu, peneliti membutuhkan data dari responden berupa identitas serta 

jawaban dari kuesioner yang akan diberikan. 

Pada kuesioner ini tidak ada jawaban yang benar maupun salah sehingga responden 

diharapkan mengisi kuesioner secara jujur sesuai dengan yang dirasakan. Kuesioner 

ini terdiri dari 2 bagian yang memiliki instruksi berbeda. Oleh karena itu, harap 

membaca instruksi pengisian dengan seksama. 

Data yang dikumpulkan pada penelitian ini akan dijaga kerahasiaannya dan hanya 

akan digunakan untuk kepentingan penelitian. 

Dari penjelasan ini, peneliti mengharapkan kesediaan kesediaan dan persetujuan 

responden untuk mengikuti penelitian ini 

Saya telah membaca dan memahami penjelasan mengenai penelitian ini. Dengan 

ini saya menyatakan ... untuk mengikuti penelitian ini. 

o Bersedia 

o Tidak bersedia 

 

Identitas 

Nama / Inisial: 

Usia: 

Jenis Kelamin: 

Semester: 

Nomor WA/ID Line (untuk keperluan hadiah): 
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Kuesioner Stres Akademik 

Stres akademik adalah bentuk stres yang terjadi karena faktor-faktor akademik. 

Pada bagian ini, responden diharapkan dapat mengisi skala berdasarkan apa yang 

dirasakan terkait stres akademik. Pilihan jawaban terdiri dari sangat tidak setuju, 

tidak setuju, netral, setuju, dan sangat setuju yang dapat dipilih berdasarkan skala 

1-5 

No. Aitem 1 2 3 4 5 

1 Persaingan nilai dengan teman 

saya cukup ketat 

     

2 Dosen saya mengkritisi 

performa akademik saya 

     

3 Dosen saya memiliki 

ekspektasi yang tidak realistis 

terhadap saya 

     

4 Ekspektasi orang tua yang 

tidak realistis membuat saya 

tertekan 

     

5 Alokasi waktu untuk kelas dan 

tugas akademik sudah cukup 

tepat bagi saya 

     

6 Beban kurikulum terlalu berat 

bagi saya 

     

7 Saya yakin bahwa tugas yang 

diberikan terlalu banyak 

     

8 Saya tidak mampu mengejar 

ketertinggalan dalam tugas-

tugas saya 

     

9 Saya mempunyai cukup waktu 

untuk bersantai setelah 

mengerjakan tugas 

     

10 Saya merasa pertanyaan yang 

diberikan ketika ujian 

seringkali susah 

     

11 Saya merasa waktu yang 

diberikan untuk menyelesaikan 

ujian terlalu singkat 

     

12 Masa-masa ujian membuat 

saya tertekan 

     

13 Saya percaya bahwa saya akan 

menjadi mahasiswa yang 

sukses 

     

14 Saya yakin karir saya akan 

sukses di masa depan 
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15 Saya dapat membuat 

keputusan akademik dengan 

mudah 

     

16 Saya takut gagal pada mata 

kuliah yang saya ambil  

     

17 Saya merasa kelemahan 

karakter yang saya miliki 

adalah merasa khawatir 

berlebih terhadap ujian 

     

18 Meskipun saya lulus pada 

ujian, saya khawatir tidak akan 

mendapatkan pekerjaan di 

masa depan 

     

 

Kuesioner Emotional Eating 

Emotional eating adalah bentuk perilaku makan dimana individu mengkonsumsi 

makan karena merasakan emosi tertentu. Pada bagian ini, responden diharapkan 

dapat mengisi skala berdasarkan bagaimana perilaku makan ketika mengalami 

suatu emosi spesifik. Pilihan jawaban terdiri dari tidak pernah, jarang, terkadang, 

sering, dan sangat sering yang dapat dipilih berdasarkan skala 1-5 

No. Aitem 1 2 3 4 5 

1 Apakah anda memiliki 

keinginan untuk makan ketika 

sedang kesal? 

     

2 Apakah anda memiliki 

keinginan untuk makan ketika 

merasa takut? 

     

3 Apakah anda memiliki 

keinginan untuk makan ketika 

merasa sedih? 

     

4 Apakah anda memiliki 

keinginan untuk makan ketika 

anda bosan atau gelisah? 

     

5 Apakah anda memiliki 

keinginan untuk makan ketika 

sedang tidak ada kegiatan? 

     

6 Apakah anda memiliki 

keinginan untuk makan ketika 

merasa tertekan atau patah 

semangat? 

     

7 Apakah anda memiliki 

keinginan untuk makan ketika 

merasa kesepian? 
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8 Apakah anda memiliki 

keinginan untuk makan ketika 

dikecewakan orang lain? 

     

9 Apakah anda memiliki 

keinginan untuk makan ketika 

anda sedang marah? 

     

10 Apakah anda memiliki 

keinginan untuk makan ketika 

anda akan mengalami sesuatu 

yang tidak menyenangkan? 

     

11 Apakah anda memiliki 

keinginan untuk makan ketika 

cemas, khawatir, atau tegang? 

     

12 Apakah anda memiliki 

keinginan untuk makan ketika 

segala sesuatunya bertentangan 

dengan Anda atau ketika ada 

sesuatu yang salah? 

     

13 Apakah anda memiliki 

keinginan untuk makan ketika 

merasa kecewa? 

     

 

Terima Kasih 

Atas bantuannya dengan menyelesaikan kuesioner ini. Semoga anda sehat selalu 

dan hari anda berjalan dengan baik :)  
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Lampiran 6. Analisis Deskriptif 

Descriptives 

  Stres Akademik Emotional Eating 

N  146  146  

Mean  35.4  37.0  

Median  36.0  35.0  

Standard deviation  7.10  10.8  

Variance  50.4  117  

Range  36.0  50.0  

Minimum  15.0  15.0  

Maximum  51.0  65.0  

 

Lampiran 7. Penormaan 

Acuan Penormaan 

Rumus Penormaan Kategori 

X < M – 1,5SD Sangat Rendah 

M – 1,5SD < X < M – 0,5SD Rendah 

M – 0,5SD < X < M + 0,5SD Sedang 

M + 0,5SD < X < M + 1,5SD Tinggi 

M + 1,5SD < X Sangat tinggi 

  

Penormaan Stres Akademik 

Kategori Jumlah Persentase 

Sangat Rendah 11 8% 

Rendah 34 23% 

Sedang 49 34% 

Tinggi 43 29% 

Sangat Tinggi 9 6% 

Total 146 100% 

  

Penormaan Emotional Eating 

Kategori Jumlah Persentase 

Sangat Rendah 8 5% 

Rendah 39 27% 
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Kategori Jumlah Persentase 

Sedang 58 40% 

Tinggi 31 21% 

Sangat Tinggi 10 7% 

Total 146 100% 

 

Lampiran 8. Uji Asumsi 

Uji Normalitas 

Descriptives 

  Stres Akademik Emotional Eating 

Shapiro-Wilk W  0.991  0.969  

Shapiro-Wilk p  0.452  0.002  

 

Lampiran 9. Uji Hipotesis 

Correlation Matrix 

    Stres Akademik Emotional Eating 

Stres Akademik  Spearman's rho  —     

   p-value  —     

Emotional Eating  Spearman's rho  0.276 *** —  

   p-value  < .001  —  

Note. * p < .05, ** p < .01, *** p < .001 
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